BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang kajian tingkat
pengetahuan dan sosial ekonomi masyarakat terhadap pencemaran logam berat di
lingungan sekitar sungai Bone dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat pengetahuan masyarakat lingkungan sekitar sungai Bone berada
pada kategori cukup yakni yang menjawab benar > 33.3%, sedangkan hasil
yang didapatkan bahwa 71 KK (65.7%) dari 108 KK yang menjawab benar,
sehingga tingkat pengetahuan masyarakaat sekitar Kelurahan Taumolo,
Tanggilingo dan Lombongo dikategorikan cukup. Hal ini masyarakat sekitar
sungai Bone sudah cukup memahami masalah pencemaran, akan tetapi
masih terdapat masalah pencemaran pada sungai yang berindikasikan bahwa
sungai Bone sudah tercemar.

2. Sosial ekonomi masyarakat lingkungan sekitar sungai Bone yang dilihat dari
aspek pendidikan bahwa rata-rata masyarakat sekitar sungai Bone di
Desa/Kelurahan  (Lombongo, Tanggilingo, dan Talumolo) yakni
dikategorikan rendah karena 39 KK yang pendidikannya < SLTP/SMP. Hal
ini dengan status pendidikannya yang masih rendah sangat berpengaruh
terhadap masalah pencemaran, karena masyarakat kurang memperhatikan
masalah lingkungan sekitar sungai Bone yang akibatnya sungai Bone sudah
berada pada kategori cemar ringan bahkan sudah pada kategori cemar
sedang. Sedangkan pada aspek pekerjaan, masyarakat sekitar sungai Bone

yang berjenis kelamin laki-laki bekerja sebagai penambang, sehingga
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dengan adanya peluang pekerjaan yang dibuka oleh pertambangan emas
tanpa izin ini, maka akan terjadi pula proses pengolahan emas yang
menggunakan bahan kimia yakni merkuri (Hg) yang nantinya limbah dari
hasil pengolahan emas dibiarkan mengalir ke sungai, sehingga hal ini
mencemari sungai Bone.

5.2 Saran

1. Diharapkan masyarakat sekitar sungai Bone dapat menjaga dan memelihara
lingkungan sekitar sungai Bone.

2. Diharapkan masyarakat agar tidak menggunakan air sungai Bone sebagai
tempat buang air besar dan sebagai tempat mencuci pakaian di sepanjang
sungai Bone.

3. Diharapkan masyarakat lingkungan sekitar sungai Bone memperhatikan
lingkungan khususnya perbaikan sanitasi berupa pengendalian pencemaran
air, karena dengan melalui bergotong-royong untuk kerja sama demi

menurunkan beban limbah pencemaran yang berasal dari usaha.
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